Decision Support System Determination Of Contractemployees To Be Permanent Employees Using The Technique For Order Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) Method by Gito, Mochzen
JURNAL RISTEC : Research in Information Systems and Technology 




Decision Support System Determination Of Contractemployees 
To Be Permanent Employees Using The Technique For Order 
Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) Method 
Mochzen Gito Resmi1*, ,Muhamad Agus Sunandar1 
1Teknik Informatika, STT Wastukancana,  
Jalan Raya Cikopak no 53, Purwakarta , Jawa Barat, 31118, Indonesia 
Penulis koresponden, e-mail : Mochzen@stt-wastukancana.ac.id 
 
Abstract: PT. Refratech Mandala Perkasa (RMP) is a refractory cement manufacturing 
company. This company also operates in the manufacture of refractory cement which is made 
for the repair of hot coatings, boilers, rotary kilns, incinerators, ovens and chemicals. In this 
company there are contract employees and permanent employees, contract employees are 
employees or workers whose tenure is limited by a certain time. according to the agreement 
within the company. While permanent employees are workers whose working period is 
approximately until they receive certain benefits according to the work agreement. The purpose 
of this research is how to design and build a decision support system that can assist in 
determining contract employees to become permanent employees. This study uses the Technique 
For Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method. The results of this 
study indicate that the determination of the ranking of prospective permanent employees can be 
obtained from the calculation of the TOPSIS method, where the results of prospective employees 
are based on predetermined administrative criteria. Prospective permanent employees who have 
the highest rank have the right to be surveyed first. The accuracy of the implementation of the 
TOPSIS method on the system plays a major role in the effectiveness and efficiency of the 
company's services to consumers compared to before the system was implemented. With the 
implementation of this DSS system, it can help companies to make it easier to make decisions to 
survey prospective permanent employees and optimize employee performance. 
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Abstrak:  PT. Refratech Mandala Perkasa (RMP) adalah sebuah perusahaan manufaktur semen 
tahan api.  Perusahaan ini juga beroperasi pada pembuatan semen tahan api yang dibuat untuk 
perbaikan pelapisan panas, boiler, rotary kiln, insinerator, oven dan bahan kimia Didalam 
perusahaan ini terdapat karyawan kontrak dan karyawan tetap, karyawan kontrak adalah 
karyawan atau pekerja yang masa kerjanya dibatasi oleh waktu tertentu sesuai perjanjian didalam 
perusahaan. Sedangkan karyawan tetap adalah pekerja yang masa kerjanya kurang lebih sampai 
mendapat tunjangan tertentu menurut perjanjian kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah 
bagaimana cara merancang dan membangun sistem pendukung keputusan yang dapat membantu 
dalam penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap. Penelitian ini mengunakan metode 
Technique For Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa penentuan rangking calon karyawan tetap dapat diperoleh dari hasil 
perhitungan metode TOPSIS, dimana hasil dari calon karyawan berdasarkan kriteria administrasi 
yang telah ditentukan. Calon karyawan tetap yang memiliki peringkat tertinggi memiliki hak 
untuk disurvey terlebih dahulu. Keakuratan implementasi metode TOPSIS pada sistem berperan 
besar terhadap efektivitas dan efisiensi layanan perusahaan kepada konsumen dibandingkan 
sebelum sistem diterapkan. Dengan diterapkannya sistem SPK ini dapat membantu perusahaan 
untuk mempermudah dalam pengambilan keputusan untuk melakukan survey terhadap calon 
karyawan tetap dan mengoptimasi kinerja karyawan. 
 
 
Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Technique For Order Of Preference By Similiarity 
To Ideal Solution (TOPSIS), Karyawan. 
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Setiap perusahaan membutuhkan karyawan sebagai tenaga yang menjalankan setiap aktivitas 
yang ada dalam organisasi perusahaan. Karyawan merupakan aset terpenting yang mempengaruhi 
kesuksesan sebuah perusahaan. Jika dikelompokan berdasarkan statusnya, karyawan dalam 
perusahaan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu karyawan kontrak dan karyawan tetap. Karyawan 
kontrak merupakan karyawan yang hanya dipekerjakan ketika perusahaan membutuhkan tenaga 
kerja tambahan saja dan beroperasi secara manual, karyawan kontrak biasanya dapat diberhentikan 
sewaktu-waktu oleh perusahaan ketika perusahaan sudah tidak membutuhkan tenaga tambahan lagi. 
Sementara karyawan tetap merupakan karyawan yang telah memiliki kontrak ataupun perjanjian 
kerja dengan perusahaan dalam jangka waktu yang tidak ditetapkan (permanen). Hukum 
Ketenagakerjaan mengatur hubungan kerja antara  pekerja/buruh  dengan pengusaha, yang berarti 
mengatur kepentingan orang perorangan. Hubungan kerja yang mengatur antara pekerja dan 
perusahaan pada dasarnya memuat hak dan kewajiban dari para pihak. Pengertian hak dan kewajiban 
selalu bersifat timbal balik antara satu dengan yang lain. Hak pekerja atau buruh merupakan 
kewajiban perusahaan. Demikian pula sebaliknya, hubungan kerja tidak terlepas dari perjanjian 
kerja yang dibuat oleh para pihak. Dalam hukum Indonesia, ada yang menterjemahkan dengan 
perjanjian dan ada pula yang menterjemahkan dengan perikatan (Hukum & Diponegoro, 2019). 
Perubahan status karyawan kontrak menjadi karyawan tetap di setiap perusahaan memerlukan 
proses yang logis dan harus menunjukkan keadilan kepada seluruh karyawan untuk menghasilkan 
suatu keputusan yang tepat sehingga perusahaan dan karyawan tidak merasa dirugikan. Penentuan 
pemilihan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap di PT. RMP (Refracory Mandala 
Perkasa)  masih terlihat kurang tepat dan membutuhkan banyak waktu, karena penilaian dan 
perhitungan hasil penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan  
tetap dilakukan secara bertahap seperti melakukan evaluasi kemampuan kerja, melakukan 
pengamatan dari mulai absensi untuk menilai kedisiplinan, mengolah data dan melakukan 
penerbitan. Sehingga kemungkinan kesalahan dalam hasil akhir dari penentuan karyawan kontrak 
menjadi karyawan tetap sering tidak memenuhi kriteria yang di butuhkan perusahaan dan 
menghambat kinerja perusahaan. 
Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan suatu sistem interaktif berbasis komputer yang 
ditujukan untuk membantu dalam pembuatan keputusan dengan memanfaatkan data dan model 
tertentu untuk menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat terstruktur, tidak terstruktur dan semi 
terstuktur. Selain mempercepat dan mempermudah, sistem pendukung keputusan juga bekerja 
dengan melakukan kombinasi model-model dan teknik analisis dengan menginputkan data yang 
sudah ada dan memiliki fungsi pencarian informasi. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam 
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pengambilan keputusan untuk penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap yaitu dengan 
metode TOPSIS (Techinique for Order Preference by Similarity to Ideal  Solution). 
Metode topsis adalah metode didasarkan pada konsepnya dimana alternatif terpilih  yang baik 
tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif tetapi juga memiliki jarak terpanjang 
dari solusi ideal negatif. Konsepnya sederhana dan mudah dipahami, komputasinya efisien, dan 
memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan dalam 
bentuk matematis yang sederhana. (Satriawaty Mallu, 2015). 
 Sesuai permasalahan diatas, sistem pendukung keputusan dapat digunakan untuk membantu 
penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap di PT.RMP, karena sistem ini dapat 
mempercepat dan mempermudah suatu keputusan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
penulis memilih PT.RMP sebagai obyek penelitian penulisan proposal skripsi dengan judul “Sistem 
Pendukung Keputusan Penentuan Karyawan Kontrak Menjadi Karyawan Tetap Menggunakan 
Metode Techinique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (Topsis)” . 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Sistem Pendukung Keputusan 
Istilah SPK mengacu pada suatu sistem yang memanfaatkan dukungan komputer dalam 
proses pengambilan keputusan. Untuk memberikan pengertian yang lebih maka ada beberapa 
definisi mengenai SPK oleh beberapa ahli. 
Menurut Turban, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi yang 
berbasis komputer yang fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi, yang dikembangkan untuk 
mendukung solusi untuk masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur. Sistem Pendukung 
Keputusan menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah dan dapat 
menggabungkan pemikiran pengambilan keputusan. (E. Turban, 2011) 
Sistem pendukung keputusan tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengambilan 
keputusan, tetapi memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan pengambilan keputusan 
untuk melakukan berbagai analisis menggunakan model-model yang tersedia. (Saragih,R, 2013) 
Sistem pendukung keputusan ialah proses pengambilan keputusan dibantu menggunakan 
komputer untuk membantu pengambil keputusan dengan menggunakan beberapa data dan model 
tertentu untuk menyelesaikan beberapamasalah yang tidak terstruktur. Keberadaan SPK pada 
perusahaan atau organisasi bukan untuk menggantikan tugas-tugas pengambil keputusan, tetapi 
merupakan sarana yang membantu bagi mereka dalam pengambilan keputusan. Dengan 
menggunakan data-data yang diolah menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah-
masalah semi-terstruktur. Sistem hanya menghasilkan keluaran yang mengkalkulasi data-data 
sebagaimana pertimbangan seorang pengambil keputusan sehingga kerja pengambil keputusan 
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dalam mempertimbangkan keputusan dapat dimudahkan. (Wibowo, 2011). Sistem pendukung 
keputusan adalah suatu sistem berbasis teknologi yang membantu si pembuat keputussan dalam 
memutuskan suatu permasalahan baik yang sifatnya terstruktur, semi terstruktur dan tak terstruktur. 
Keputusan yang diambil untuk menyelesaikan suatu masalah 
dibagi  menjadi  3  bagian  yaitu  keputusan  terstruktur  (structured  decision),  keputusan semi 
terstruktur (semistructured decision), dan keputusan tak terstruktur (unstructured decision). 
 
1. Keputusan Tersruktur ( structured decision ) 
Keputusan terstruktur adalah keputusan yang dilakukan secara berulang-ulang dan sifat rutin. 
Prosedur pengambilan keputusan sangatlah jelas. Keputusan tersebut terutama dilakukan pada 
manajemen tingkat bawah. Misalnya,keputusan pemesanan barang dan keputusan penagihan 
hutang. 
2. Keputusan Semiterstruktur ( semistructured decision ) 
Keputusan semi terstruktur adalah keputusan yang memiliki dua sifat. Sebagian keputusan bisa 
ditangani oleh komputer dan yang  lain tetap harus dilakukan oleh pengambilan keputusan. 
Prosedur dalam  pengambilan keputusan tersebut secara garis besar sudah ada, tetapi ada 
beberapa hal yang masih memerlukan kebijakan dari pengambil keputusan. Biasanya, 
keputusan semacam ini diambil oleh manajer level menengah dalam suatu organisasi. Contoh 
keputusan jenis ini adalah pengevaluasian kredit, penjadwalan produksi, dan pengendalian 
persediaan. 
3. Keputusan Tidak Terstruktur ( unstructured decision ) 
Keputusan tak terstruktur adalah keputusan yang penanganannya rumit karena tidak terjadi 
berulang-ulang atau tidak selalu terjadi. Keputusan tersebut menuntut pengalaman dan berbagai 
sumber yang bersifat eksternal. Keputusan tersebut umumnya terjadi pada manajemen tingka 
tatas. Contohnya adalah keputusan untuk pengembangan teknologi baru, keputusan untuk 
bergabung dengan perusahaan lain, perekrutan eksekutif. (Marbun & Sinaga, 2015) 
 
Karakteristik dan Kemampuan Sistem Pendukung Keputusan 
Menurut Turban (2005), ada beberapa karakteristik  dari  SPK,  diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
1. Mendukung seluruh kegiatan organisasi. 
2. Mendukung beberapa keputusan yang saling berinteraksi. 
3. Dapat digunakan berulang kali dan bersifat konstan. 
4. Terdapat dua komponen utama, yaitu data dan model. 
5. Menggunakan baik data ekternal maupun internal. 
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6. Memiliki kemampuan what-if analysis dan goal seeking analysis. 
7. Menggunakan beberapa model kuantitatif. 
Selain itu, menurut Turban kemampuan yang harus dimiliki  oleh  sebuah  sistem 
pendukung keputusan, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Menunjang pembuatan keputusan manajemen dalam menangani masalah semi terstruktur 
2. Manajemen, mulai dari manajemen tingkat atas sampai manajemen tingkat dan tidak 
terstruktur. 
3. Membantu manajer pada berbagai tingkatan bawah. 
4. Menunjang pembuatan keputusan secara kelompok dan perorangan. 
5. Menunjang pembuatan keputusan yang saling bergantungan dan berurutan. 
6. Menunjang tahap-tahap pembuatan keputusan antara lain intelligence, design, choice dan 
implementation. 
7. Menunjang berbagai bentuk proses pembuatan keputusan dan jenis keputusan. 
8. Kemudahan melakukan interaksi sistem. 
9. Meningkatkan efektivitas dalam pembuatan keputusan daripada efisiensi. 
10. Mudah dikembangkan oleh pemakai akhir. 
11. Kemampuan pemodelan dan analisis dalam pembuatan keputusan. 
12. Kemudahan melakukan pengaksesan berbagai sumber dan format data. 
Disamping berbagai  kemampuan  dan  karakteristik  seperti  dikemukakan  di atas, system 
pendukung keputusan memiliki juga keterbatasan, antara lain : 
Ada beberapa kemampuan manajemen dan bakat manusia yang tidak dapat dimodelkan, sehingga 
model yang ada dalam sistem tidak  semuanya mencerminkan persoalan yang sebenarnya. 
1. Kemampuan suatu  sistem  pendukung  keputusan  terbatas  pada  pengetahuan dasar serta 
model dasar yang dimilikinya. 
2. Proses-proses yang dapat dilakukan oleh sistem pendukung keputusan biasanya tergantung juga 
pada kemampuan perangkat lunak yang digunakannya. 
3. Sistem pendukung keputusan tidak memiliki intuisi seperti yang dimiliki oleh manusia. Karena 
sistem pendukung keputusan hanya suatu kumpulan perangkat keras, perangkat lunak dan 
sistem  operasi  yang  tidak  dilengkapi  oleh kemampuan berpikir. 
4. Secara implisit, sistem pendukung keputusan berlandaskan  pada  kemampuan  dari sebuah 
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2.3  Keuntungan Penggunaan Sistem Pendukung Keputusan 
Beberapa keuntungan penggunaan SPK antara lain sebagai berikut (Surbakti, 2002) : 
1. Mampu mendukung pencarian solusi dari berbagai permasalahan 
yang kompleks.  
2. Dapat merespon dengan cepat  pada  situasi  yang  tidak diharapkan  dalam konsisi yang 
berubah-ubah. 
3. Mampu untuk menerapkan berbagai strategi yang berbeda pada konfigurasi  berbeda secara 
cepat dan tepat. 
4. Pandangan dan pembelajaran baru. 
5. Sebagai fasilitator dalam komunikasi. 
6. Meningkatkan kontrol manajemen dan kinerja. 
7. Menghemat biaya dan sumber daya manusia (SDM). 
8. Menghemat waktu karena keputusan dapat diambil dengan cepat. 
9. Meningkatkan efektivitas manajerial, menjadikan manajer dapat bekerja lebih singkat dan 
dengan sedikit usaha. 
10. Meningkatkan produktivitas analisis. 
 
Komponen Sistem Pendukung Keputusan 
Adapun komponen-komponen dari SPK adalah sebagai berikut.: 
1. Data Management 
Termasuk database, yang mengandung data yang relevan untuk berbagai situasi dan diatur oleh 
software yang disebut Database Management System (DBMS). 
2. Model Management 
Melibatkan model finansial, statistikal, management science, atau berbagai model kualitatif 
lainnya, sehingga dapat memberikan ke sistem suatu kemampuan analitis, dan manajemen 
software yang dibutuhkan. 
3. Communication 
User dapat berkomunikasi dan memberikan perintah pada  DSS  melalui subsistem ini. Ini 
berarti menyediakan antarmuka. 
4. Knowledge Management 
Subsistem optional ini dapat mendukung subsistem lain atau bertindak atau bertindak sebagai 
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Menurut (Hasibuan, 2015) Karyawan adalah seorang pekerja yang bekerja dibawah perintah 
orang lain dan mendapat kompensasi serta jaminan. Outsourcing merupakan penyerahan pekerjaan 
tertentu suatu perusahaan kepada pihak ketiga yang dilakukan dengan tujuan untuk membagi resiko 
dan mengurangi beban perusahaan tersebut.(Satriawaty Mallu, 2015). 
 
Karyawan Kontrak (Outsourcing) 
Rekrutmen yang dilakukan perusahaan untuk setiap calon pegawai yang di terima harus 
dilema oleh status kepegawaian yaitu karyawan outsourcing dan karyawan tetap status karyawan, 
yaitu suatu keadaan yang membedakan karyawan satu dengan karyawan yang lain dalam 
perusahaan. Menurut (Basir Barthos,2001) “status pekerjaan adalah kedudukan seseorang di dalam 
melakukan pekerjaan, yaitu apakah keadaan orang tersebut berkedudukan sebagai buruh/karyawan, 
berusaha dengan dibantu pekerja keluarga/buruh tidak tetap”, buruh dengan dibantu oleh buruh atau 
karyawan tetap pekerja keluarga tanpa upah atau sebagai pekerja sosial (Basir Barthos, 2001). 
Perusahaan di Indonesia menggunakan status tersebut semenjak tahun 2003 pada saat di keluarkan 
Undang-undang tentang ketenagakerjaan yang ditandatangani oleh presiden ke 5 Indonesia yaitu 
Megawati. Dalam pengertian umum, istilah outsourcing diartikan sebagai contract (work out), 
menurut(Priambada, Komang dan Maharata, 2008) mengatakan bahwa “Outsourcing adalah 
pengalihan sebagian atau seluruh pekerjaan san atau wewenang kepada pihak lain guna mendukung 
strategi pemakai jasa outsourcing baik pribadi, perusahaan divisi ataupun sebuah unit dalam 
perusaaan”. Menurut penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa outsourcing atau alih daya 
merupakan pemindahan tanggung jawab tenaga kerja dan tugas-tugas dari proses bisnis yang 
awalnya dilakukan dalam perusahaan dan dipndahkan pada pihak ketiga sebagai penyedia jasa 
dimana badan penyedia jasa melakukan proses administrasi dan manajemen berdasarkan definisi 
dan kriteria yan telah disepakati oleh kedua belah pihak (pengguna dan penyedia jasa). perusahaan 
diluar perusahaan induk bisa berupa vendor, koperasi ataupun instalasi lain yang diatur dalam suatu 
kesepakatan tertentu. Outsourcing dalam regulasi ketenagakerjaan bisa hanya mencakup tenaga 
kerja pada proses pendukung (non core business unit) ataupun secara praktek semua lini kerja bisa 
outsource berkembang sangat cepat, tidak hanya pekerjaan tipikal pabrik tetapi juga pekerjaan yang 
lebih canggih. Outsourcing adalah usaha untuk mandapatkan tenaga kerja ahli serta mengurangi 
beban dan biaya perusahaan dalam meningkatkan kinerja perusahaan agar dapat terus kompetitif 
dalam menghadapi perkembangan ekonomi dan teknologi global dengan menyerahkan kegiatan 
perusahaan pada pihak lain.(Wahyuningtyas & Utami, 2018) 
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Karyawan merupakan pendorong tercapainya tujuan dan asset bagi sebuah perusahaan. 
Perusahaan akan memberikan apapun yang dibutuhkan karyawan selama itu dalam konteks untuk 
meningkatkan keberhasilan karyawan itu sendiri tujuannya agar karyawan dapat loyal terlebih 
kepada karyawan yang memiliki kualitas yang baik dalam perusahaan supaya tidak pergi kepada 
perusahaan pesaing. Menurut(Faisal Akib, 2009)“Pegawai tetap adalah pegawai yang menerima 
atau memperoleh imbalan dalam jumlah tertentu secara teratur (berkala). Termasuk kedalam 
pegawai tetap adalah pegawai swasta, pegawai negeri dan penerima pensiun. Imbalan pegawai tetap 
bisa berupa gaji, beragam tunjangan, penghasilan tidak tertentu seperti bonus, honorarium jasa 
produksi, gratifikasi dan lain sebagainya”. Menurut pendapat ahli dapat dijelaskan bahwa karyawan 
tetap ialah pekerja yang menerima hasil kerjanya dengan mendapatkan imbalan secara teratur, dan 
mendapatkan hak-hak sebagai karyawan di perusahaan secara adil dan penuh. Karyawan tetap juga 
merupakan karyawan yang ditanggung langsung oleh perusahaan maka karyawan yang sudah 





Metode topsis adalah salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria yang pertama 
kali diperkenalkan oleh  Yun dan uang (1981). topsis menggunakan prinsip bahwa alternatif yang 
terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif 
dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Q Kemudian untuk menentukan 
kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi optimal. solusi ideal positif didefinisikan sebagai 
jumlah dari seluruh nilai terbaik yang dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi negatif 
ideal terdiri dari seluruh nilai terburuk yang dicapai untuk setiap atribut. Topsis mempertimbangkan 
keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif dengan 
mengambil kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif berdasarkan perbandingan terhadap jarak 
relatifnya, susunan prioritas alternatif bisa dicapai metode ini banyak digunakan untuk 
menyelesaikan pengambilan keputusan. hal ini  disebabkan konsepnya sederhana, mudah dipahami, 
komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan mengukur kinerja relatif dari alternatif alternatif 
keputusan. 
Topsis telah digunakan dalam banyak aplikasi termasuk keputusan investasi keuangan, 
perbandingan performansi dari perusahaan, perbandingan performansi dalam suatu industri khusus 
pemilihan sistem operasi evaluasi pelanggan, dan perancangan robot. Topsis mengasumsikan bahwa 
setiap kriteria akan dimaksimalkan ataupun diminimalkan. maka dari itu nilai solusi ideal positif dan 
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solusi ideal negatif dari setiap kriteria ditentukan. dan setiap alternatif dipertimbangkan dari 
informasi tersebut. solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik yang 
dapat dicapai untuk setiap atribut sedangkan solusi ideal negatif terdiri dari seluruh nilai terburuk 
yang dicapai untuk setiap atribut. namun, solusi ideal positif jarang menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan nyata. maka asumsi dasar dari topsis adalah ketika solusi ideal positif tidak dapat 
dicapai,  pembuat keputusan akan mencari solusi yang sedekat mungkin dengan solusi ideal 
positif.  memberikan solusi ideal positif relatif dan bukan solusi ideal positif yang absolut.  dalam 
metode topsis klasik,  nilai bobot dari setiap kriteria telah  diketahui dengan jelas.  setiap bobot 
kriteria ditentukan berdasarkan tingkat kepentingannya menurut pengambil keputusan. 
Topsis  akan  merangking alternatif berdasarkan prioritas nilai kedekatan relatif suatu 
alternatif terhadap solusi ideal positif.  alternatif-alternatif yang telah dirangking kemudian 
dijadikan sebagai referensi bagi pengambil keputusan untuk memilih solusi terbaik yang diinginkan. 
metode  ini banyak digunakan untuk menyelesaikan pengambilan keputusan secara praktis.  Hal  ini 
disebabkan konsepnya dan mudah dipahami, komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan 
mengukur kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan. (Fabrina Sari, 2018) 
 
Kelebihan Dan Kekurangan Metode Topsis  
Kelebihan 
1. Konsepnya sederhana dan mudah dipahami 
2. Komputasinya efisien 
3. Dafa menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif. 
4. Memiliki  kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari alternatif alternatif keputusan dalam 
bentuk matematis yang sederhana. 
Kekurangan 
Harus adanya bobot yang dihitung menggunakan ahp untuk melanjutkan hitungan data selanjutnya 
dengan menggunakan topsis. 
Langkah-Langkah Metode Topsis 
1. Menentukan  rating kinerja  setiap alternatif   pada  setiap  kriteria. 
2. Menentukan  bobot untuk  setiap kriteria (w). Nilai bobot untuk setiap kriteria harus 
berdasarkan rentang nilai yang sama.  
3. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi. 
4. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot. 
5. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif. 
6. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan negatif. 
7. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif. 
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TOPSIS membutuhkan rating kinerja setiap alternatif Ai pada setiap kriteria Cj yang 
ternormalisasi, yaitu : 
 
 
Dengan i = 1,2,… ,m dan j = 1,2,…, n 






Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif di rumuskan sebagai : 
 
 





Nilai preferensi untuk setiap alternatif (V) : 
Nilai V yang lebih besar menunjukan alternatif yang dipilih. 
 
Metode Waterfall 
(Rosa dan Shalahuddin, 2013) Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga disebut model 
sekuensial linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic life cycle). Model air terjun 
menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari 
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analisis, desain, pengodean, pengujian, dan tahap pendukung (support). Berikut adalah gambar 




Gambar 2. 1 Waterfall Rosa dan Shalahudin 
1. Analysis (Analisis) 
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan 
perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada 
tahap ini perlu untuk di dokumentasikan. 
2. Desain (Perancangan) 
Desain  perangkat  lunak  adalah  proses  multi  langkah  yang  fokus  pada 
desain  pembuatan  program  perangkat  lunak  termasuk  struktur  data,  arsitektur 
perangkat  lunak,  representasi  antarmuka,  dan  prosedur  pengkodean.  Tahap  ini 
mentranslasi    kebutuhan    perangkat    lunak    dari    tahap    analaisis    kebutuhan 
kerepresentasi  desain  agar  dapat  diimplementasikan  menjadi program  pada  tahap 
selanjutnya.  Desain  perangkat  lunak  yang dihasilkan  pada  tahap  ini  juga  perlu 
didokumentasikan. 
3.Code (Kode Program) 
 Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari 
tahap  ini  adalah  program  komputer  sesuai  dengan  desain  yang  telah  dibuat  pada tahap desain. 
4.Test (Pengujian) 
Pengujian  fokus  pada  perangkat  lunak  secara  dari  segi  fungsional  dan 
memastikan   bahwa   semua   bagian   mudah   diuji.   Hal   ini   dilakukan   untuk meminimalisir 
kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 
5. Support and maintenance (Pendukung atau pemeliharaan) 
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan ketika sudah 
dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya 
kesalahan  yang  muncul  dan  tidak  terdeteksi  saat  pengujian atau saat perangkat lunak harus 
beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses 
pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi 
tidak untuk membuat perangkat lunak baru. (Rosa dan Shalahuddin, 2013) 
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Konsep SPK merupakan sebuah sistem interaktif berbasis komputer yang membantu 
pembuatan keputusan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 
bersifat  tidak  terstruktur  dan  semi terstruktur. SPK dirancang untuk menunjang seluruh tahapan 
pembuatan keputusan, yang dimulai dari tahapan mengidentifikasi masalah, memilih data yang 
relevan, menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pembuatan keputusan sampai pada 
kegiatan mengevaluasi pemilihan alternatif. 
Pada penelitian yang penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa masalah yang diteliti adalah 
masalah tidak terstruktur karena tidak terjadi berulang-ulang atau tidak selalu terjadi. Keputusan 
tersebut menuntut pengalaman dan berbagai sumber eksternal. Untuk selanjutnya dalam sistem 
keputusan perlunta data kritria, kriteria memilih calon karyawan tetap terdiri dari beberapa aspek 
kriteria yang telah ditetapkan sebagai acuan oleh kepala HRD di PT. Refratech Mandala Perkasa, 
berikut kelima kriteria yang dapat dilihat pada tabel 3.1. 
 
Kode Kriteria Kriteria 
C1 Pengetahuan dan keterampilan dalam pekerjaan 
C2 Kuantitas dan kualitas bekerja 
C3 Tanggung jawab pada pekerjaan 
C4 Inisiatif dalam pekerjaan 
C5 Kepatuhan pada peraturan/ kedisiplinan. 
Tabel 3. 1 Tabel Kriteria 
Analisis Pemecahan Masalah dengan Perhitungan Metode Topsis 
Topsis atau kepanjangan dari Technique For Others Reference by Similarity to Ideal 
Solution merupakan salah satu metode dalam Multiple Attribute Decision Making  (MADM) yang 
menyelesaikan pengambilan keputusan multikriteria. Adapun kasus permasalahan perusahaan yang 
menjadi objek penelitian penulis yaitu terdapat 10 karyawan kontrak yang akan diangkat menjadi 
karyawan tetap, disini penulis menggunakan metode topsis untuk melakukan perangkingan bagi 
karyawan yang akan diangkat menjadi karyawan tetap. Berikut adalah kriteria-kriteria yang 
dibutuhkan untuk mengukur dan menilai siapa yang akan terseleksi untuk menjadi calon karyawan 
tetap. 
Perhitungan Topsis Tabel Pembobotan Kriteria, untuk  tabel pembobotan kriteria dapat 
dilihat pada tabel 1. 
 
 
RISTEC : Research in Information Systems and Technology 




Tabel 1 Pembobotan Kriteria 
Kode Kriteria Kriteria Bobot 
C1 Pengetahuan dan keterampilan dalam pekerjaan 40 
C2 Kuantitas dan kualitas bekerja 30 
C3 Tanggung jawab pada pekerjaan 10 
C4 Inisiatif dalam pekerjaan 10 
C5 Kepatuhan pada peraturan/ kedisiplinan. 10 
 
Tabel 2 Nilai Matriks 
Alternatif Nama Alternatif 
A1 Jajang Rohmana 




A6 Mahmud Rydyantono 





Berikut pemberian nilai pada tiap alternatif atau karyawan oleh seorang supervisor, nama 
alternatif tersebut ada di tabel 3 
Tabel 3 Nama Alternatif 
Mengkonversikan alternatif atau data karyawan dalam sebuah tabel. 
 
Tabel 3 Konversi Data 
 
C1 C2 C3 C4 C5 
A1 100 95 80 84 75 
A2 95 95 85 75 75 
A3 90 90 75 70 70 
A4 95 93 85 80 75 
A5 90 75 80 80 75 
A6 93 80 90 90 75 
RISTEC : Research in Information Systems and Technology 
Vol. 1 No. 2 Tahun. 2020 
90 
 
A7 100 95 80 80 75 
A8 95 95 80 80 75 
A9 95 90 75 75 75 
A10 95 80 75 75 75 
 
Setelah mengkonversi data, selanjutnya mencari nilai normalisasi dengan cara mencari nilai 








Tabel 4 Hasil dari normalisasi 
W 40 30 10 15 15 
  c1 c2 c3 c4 c5 
a1 0,3334 0,3372 0,3137 0,3359 0,3183 
a2 0,3167 0,3372 0,3333 0,2999 0,3183 
a3 0,3000 0,3195 0,2941 0,2799 0,2971 
a4 0,3167 0,3301 0,3333 0,3199 0,3183 
a5 0,3000 0,2662 0,3137 0,3199 0,3183 
a6 0,3100 0,2840 0,3529 0,3599 0,3183 
a7 0,3334 0,3372 0,3137 0,3199 0,3183 
a8 0,3167 0,3372 0,3137 0,3199 0,3183 
a9 0,3167 0,3195 0,2941 0,2999 0,3183 
a10 0,3167 0,2840 0,2941 0,2999 0,3183 
Selanjutnya menghitung data yang sudah ternomalisasi dengan bobot yang sudah 
ditentukan, yaitu (W) = [40,30,10,10,10]. Dengan rumus sebagai berikut : yij = wi*rij 
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Tabel 5 Mengkalikan data normalisasi dan bobot parameter 
W 40 30 10 10 10 
  c1 c2 c3 c4 c5 
a1 13,3353 10,1159 3,1373 3,3592 3,1829 
a2 12,6685 10,1159 3,3333 2,9993 3,1829 
a3 12,0017 9,5835 2,9412 2,7993 2,9707 
a4 12,6685 9,9030 3,3333 3,1992 3,1829 
a5 12,0017 7,9863 3,1373 3,1992 3,1829 
a6 12,4018 8,5187 3,5294 3,5991 3,1829 
a7 13,3353 10,1159 3,1373 3,1992 3,1829 
a8 12,6685 10,1159 3,1373 3,1992 3,1829 
a9 12,6685 9,5835 2,9412 2,9993 3,1829 
a10 12,6685 8,5187 2,9412 2,9993 3,1829 
      
 












Berikut adalah nilai dari  jarak solusi ideal negatif  ( ) : 
Tabel 8 Hasil jarak solusi ideal negatif 
D1- 2,5905 
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai preferensi bahwa urutan nilai yang terbesar ke yang 
terkecil adalah V1, V7, V8, V4, V2, V9, V3, V6,V10, V5 yang menunjukan bahwa V1 merupakan 
calon karyawan tetap yang memiliki nilai paling tinggi. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan analisa dan penelitian, penentuan pemilihan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap 
di PT. RMP (Refracory Mandala Perkasa)  masih terlihat kurang tepat dan membutuhkan banyak 
waktu, karena penilaian dan perhitungan hasil penentuan karyawan tetap dilakukan secara bertahap 
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sehingga kemungkinan terjadi kesalahan dalam hasil akhir yang akan menghambat kinerja 
perusahaan. Untuk itu penulis telah merancang dan membangun aplikasi sistem pendukung 
keputusan menggunakan metode topsis dan metode pengembangan perangkat lunak waterfall yang 
sistemnya digambarkan oleh Data Flow Diagram, pemodelan basis datanya menggunakan Entity 
Relationship Diagram dan pengujian menggunakan black box. Maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan adanya aplikasi ini dapat membantu sistem penentuan karyawan di PT. Refratech Mandala 
Perkasa dengan penyajian informasi yang lebih tepat dan cepat karena mengurangi permasalahan 
yang sering terjadi seperti lamanya pemrosesan pemilihan karyawan. 
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